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PENGELOLAAN NUTRISI TANAMAN TERPADU PADA
PERKEBUNAN KAKAO

Soetanto Abdoellah® dan Denna Eriani M.2

! pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia, Jl. P.B. Sudirman 90, Jember 681 18, email: stanto@iccri.net
? Fakultas Pertanian Universitas Jember, JI. Kalimantan I11/23, Jember 68121, email: d_eriani@ymail.com

Abstract

A research about integrated plant nutrient management (IPNM) in cocoa plantation had been
conaucted in Indonesian Coffee and Cocoa Research Institute, Jember. The aim of this research is to
test the adeguacy of crop nuirient need by maximizing the use of internal biormass only. This research
was done by maximizing biomass presence in plantation area and minimizing outflow of biomass exit

from plantation area. Nutrient balance was calculated on conventional lreatment as control, compared
lo IPNM without catile and IPNM with sheep. The need of nutrients was calculated based on soil
analysis. All biomass in the area of plantation were analyzed its nutrient contents and were used to
fulfill crop needs, When nutrients contained in internal biomass from plantation area were insufficient
to fulfill crop needs, addition of nutrients by fertilization Just done. The results showed that integrated
plant nutrient management in cocoa plantation could reduce the addition of nutrfents needed from
outside of plantation area. By applying IPNM, a part of nutrients has sufficiently fulfilled from internal
biomass. IPNM without cattle needs an external nutrients addition lower than IPNM with cattle,
However, there were other benefits by applying IPNM with cattle, i.e. the increase of cattle weight,
the chance of biogas utilization and the increase of cattle number through reproduction.

Keywords: Integrated plant nutrient management, cocoa

Pendahuluan

Pengelolaan nutrisi tanaman
terpadu/PNTT  (integrated plant nutrient
management/IPNM) merupakan suatu
pendekatan holistik pengelolaan nutrisi/unsur
hara tanaman dengan mempertimbangkan
secara utuh semua sumberdaya pertanian
yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber
unsur hara tanaman (Aune dan Oygard, 1998).
Prinsip utama PNTT adalah memaksimumkan

penggunaan masukan organik dan
meminimumkan  kehilangan hara  serta
menciptakan  suplemen  pupuk.  Upaya

memaksimumkan penggunaan masukan
organik meliputi antara lain mengembalikan
sisa tanaman ke tanah, melibatkan tanaman
legum  penambat nitrogen dalam rotasi
tanaman, dan menggunakan bahan organik
yang dihasilkkan di luar lahan apabila
memungkinkan. Penggunaan penutup tanah
dan pembuatan gundukan mengikuti kontur
merupakan sebagian kegiatan meminimumkan
kehilangan hara tanaman. Penerapan PNTT
pada tanaman lada terbukti meningkatkan
ketersediaan hara tanah, meningkatkan hasil
antara  30-40%, menurunkan

serangan

penyakit busuk pangkal batang Phytophthora
sebesar 2%, dan meningkatkan kadar

Oleoresin serta piperine di dalam buah

(Anonimous, 2003).

Apabila diterapkan secara konsisten,
sistem budidaya tanaman kakao yang baku
telah memenuhi semua prinsip PNTT. Sistem
budidaya tersebut meliputi penggunaan
tanaman penaung dari keluarga Leguminosa,
penggunaan batang bawah yang mampu
bertahan pada tingkat kesuburan tanah
rendah, tata tanam mengikuti kontur,
pembuatan teras, pembuatan rorak,
penggunaan pupuk organik sejak di pembibitan
sampai di lapangan, penggunaan pupuk
anorganik sesuai karakteristik tanah dan tahap
perkembangan tanaman, penggunaan
tanaman penutup tanah dari keluarga
Leguminosa, penggunaan hasil pangkasan
tanaman penaung dan kakao sebagai mulsa,
pemanfaatan kulit buah serta pangkasan
penaung sebagai pakan ternak, pemanfaatan
kotoran ternak dan pengembalian kulit buah
serta biomassa yang ada di dalam kebun ke
lahan pertanaman.
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Penelitian PNTT pada perkebunan kakao
telah dilakukan di Kebun Percobaan Kaliwining,
Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia.
Penelitian dengan mengintegrasikan termak di
perkebunan kakao ini telah menghasilkan

Tabel 1. Perlakuan
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informasi bahwa jika dilakukan secara
konsekuen, PNTT mampu  mengurangi
ketergantungan unsur hara dari luar kebun.
Hasil penelitian tersebut disajikan dalam tulisan
nl.

Konvensional/Kontrol (A)

PNTT tanpa domba (B)

PNTT dengan domba (C)

pangkasan tanaman
pokok dan penaung
yang berupa daun dan
ranting kecil dibiarkan
terhampar di permukaan
tanah, pangkasan
berupa cabang besar
diangkut ke luar kebun

o [Kulit kakao hasil panen

sebagai mulsa

e Dosis pupuk organik
maupun anorganik

hasil analisis tanah

analisis tanah

e Biomassa hasil o Biomassa hasil pangkasan | ¢ Biomassa hasil pangkasan
tanaman pokok dan
penaung yang berupa
daun dan ranting kecil
dicacah dan dikomposkan,
kemudian digunakan
sebagai pupuk organik.
Pangkasan berupa cabang
besar diangkut ke luar

o Biomassa berupa guima kel <
disiang dan dibiarkan e Biomassa berupa gulma e Biomassa berupa gulma disiang
terhampar di permukaan disiang dan dikomposkan, dan digunakan sebagai pakan
tanah kemudian digunakan domba

sebagai pupuk organik.

tidak dicacah, digunakan | e Kulit kakao hasil panen
dicacah dan dikomposkan,
kemudian digunakan
sebagai pupuk organik.

dihitung berdasarkan e Dosis pupuk organik
maupun anorganik
dihitung berdasarkan hasil

tanaman penaung yang berupa
daun digunakan sebagai pakan
domba. Pangkasan daun kakao
dan ranting penaung vang kecil
dicacah dan dikomposkan,
kemudian digunakan sebagai
pupuk organik. Pangkasan berupa
cabang besar diangkut ke luar

e Kotoran domba dikomposkan
kemudian digunakan sebagai
pupuk organik

o Kulit kakao hasil panen dicacah
dan dikomposkan, kemudian
digunakan sebagai pupuk organik.

e Dosis pupuk organik maupun
anorganik dihitung berdasarkan
hasil analisis tanah

Bahan dan Metoda

Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan
Kaliwining, Pusat Penelitian Kopi dan Kakao
Indonesia di Jember, pada tanah Inceptisol
dengan tinggi tempat 45 m d.p.l., tipe iklim D
menurut system klasifikasi Schmidt-Ferguson.
Bahan yang digunakan meliputi tanaman kakao
dewasa (sudah menghasilkan), penaung
Leucaena sp., gulmafrumput, dan ternak
domba yang dikandangkan. Perlakuan disusun
dengan rancangan demo-plot 2 ulangan, tiap-
tiap plot berupa tanaman kakao dewasa seluas
1 ha (populasi 1000 pohon/ha). Perlakuan
terdiri atas:

A. Konvensional/Kontrol

B. PNTT tanpa domba

C. PNTT dengan domba sebanyak 2
ekor/ha

Keterangan tentang perlakuan disajikan pada
Table 1.

Neraca nutrisi dihitung berdasarkan
analisis unsur hara yang terkandung di dalam
daun dan ranting kakao, daun dan ranting
penaung, gulma, pupuk kandang domba, dan
tanah. Nutrisi dihitung berupa unsur hara
makro dan mikro. Kebutuhan nutrisi (Nu)
untuk  tanaman  kakao  masing-masing
perlakuan dihitung sebagai berikut:

A. NUA = PI'CA + PFLA =+ WA + Hp‘ + Fﬁ

B. NUB = PI’CB+ PFLB i WB = HB + FB

C. Nuc= PrCc+ Prlc + He + Mc + F¢
Keterangan

PrC: Unsur hara yang terkandung di hasil
pangkasan kakao

PrL : Unsur hara yang terkandung di hasil
pangkasan penaung (Leucaena/lamtoro)

W : Unsur hara yang terkandung di hasil
pangkasan gulma
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H @ Unsur hara yang terkandung di dalam
kulit buah kakao

M i Unsur hara yang terkandung di dalam
pupuk kandang domba

F : Unsur hara yang terkandung di dalam
pupuk anorganik/organik yang
ditambahkan

NUA = NUE = NUC

Hasil dan Pembahasan
Kebutuhan unsur hara

Kebutuhan nutrisi tanaman kakao
dewasa dihitung berdasarkan hasil analisis
tanah dan daun. Dari hasil analisis tanah dan
penghitungan, diperoleh kebutuhan nutrisi
tanaman kakao di lokasi penelitian seperti
tercantum pada Table 2.

Jurnal Iimu Tanah dan Lingkungan Vol. 10 No. 1 (2010) p: 52-57

Dari analisis tanah pada Tabel 2
diketahui bahwa di lokasi penelitian hanya
unsur C, N, S, dan Fe saja yang perlu
ditambahkan untuk memenuhi kebutuhan
tanaman kakao dewasa, unsur-unsur lainnya
sudah cukup dipenuhi dari vang sudah ada di
dalam tanah.

Perlakuan Konvensional/Kontrol

Penghitungan unsur-unsur hara yang
dibutuhkan tanaman, unsur yang terkandung
dalam daun dan ranting pangkasan kakao,
pangkasan Lamtoro, gulma, serta kulit buah
kakao tercantum pada Tabel 3.

Pada  perlakuan kontrol,  dengan
memperhitungkan unsur hara yang terkandung
di dalam biomassa yang tidak keluar kebun,
kebutuhan unsur S dan Fe sudah dapat
dipenuhi, tinggal menambah unsur C dan N
masing-masing sebanyak 12.602 dan 135
kg/ha/th. :

Tabel 2. Hasil analisis tanah dan kebutuhan hara tanaman

Kebutuhan hara,

Unsur hara Hasil analisis tanah kg/hath
C 1,89% 14.600
N 0,23% 285

P,0s 58 ppm i
K 1,84 me/100 g -
Ca 16,54 me/100 g 3
Mg 5,81 me/100 g E
S04 34 ppm 10
Fe 3 ppm 1
Mn 498 ppm =
Cu 11 ppm 3
Zn 26 ppm z

Perlakuan PNTT Tanpa Domba

Dalam perlakuan ini ketersediaan unsur
hara yang berasal dari pangkasan kakao,
penaung, gulma,dan kulit kakao sedikit lebih
tinggi daripada perlakuan kontrol, karena pada
perlakuan ini bahan-bahan tersebut
dikomposkan lebih dulu.

Setelah memperhitungkan kandungan
hara di dalam biomassa yang ada di dalam
kebun, kekurangan unsur C dan N yang masih
harus ditambahkan berupa pupuk sebesar
11.936 dan 85 kg/ha/th.

Perlakuan PNTT Dengan Domba

Dalam perlakuan ini ketersediaan
unsur hara yang berasal dari pangkasan kakao
dan kulit kakao sedikit lebi tinggi daripada
perlakuan kontrol, karena pada perlakuan ini
bahan-bahan tersebut dikomposkan lebih dulu,
Hasil pangkasan penaung sebagian (yang
berupa daun) dijadikan pakan domba,
sebagian lain (berupa ranting-ranting kecil)
diproses bersama dengan pangkasan kakao
untuk dijadikan kompos. Pangkasan gulma
juga digunakan sebagai pakan domba. Dari
integrasi kakao dengan domba ini diperoleh
pupuk kandang domba yang mengandung
unsur hara dan dapat diperhitungkan dalam
system pengelolaan nutrisi terpadu.
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Kekurangan unsur C dan N yang masih
harus ditambahkan dari luar kebun sebanyak
12.394 dan 131 kg/hafth. Jika dibandingkan
kekurangan unsur C dan N yang harus
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ditambahkan dari luar kebun di antara tiga

perlakuan yang dicoba, tampak bahwa
perlakuan  PNTT tanpa domba (B)
menunjukkan angka terkecil.

Tabel 3. Kebutuhan dan kandungan unsur hara yang terdapat pada ekosistem kakao perlakuan

konvensional/kontrol (kg/ha/th)

Unsur Nua PrCa Pria Wa Ha Fa
C 14.600 435 752,625 4425 367,5 12.602,38
N 285 65,25 53,4375 18 12,75 135,56
P;0s 0 18,75 7,3125 4,5 9 -39,56
K0 0 165 20,25 36 139,5 -360,75
CaO 0 25,5 64,125 10,5 7.5 -107,63
MgO 0 37,5 6,1875 6 3 -52,69
S 10 5 3.375 2:25 0,75 -3,88
Fe 1 0,75 0,5625 9 0,15 -8,46
Mn 0 0,75 0,1125 0,225 0,15 -1,24
Cu 0 0,75 0,005625 0,015 0,15 -0,92
Zn 0 0,75 0,01125 0,03 0,15 -0,94

Tabel 4. Kebutuhan dan kandungan unsur hara yang terdapat pada ekosistem kakao dengan
perlakuan PNTT tanpa domba (kg/ha/th)

Unsur Nug PrCs Prig W Hs Fs

a 14.600 580 1003,5 590 490 11.936,50
N 285 87 71,25 24 17 85,75
P,0s 0 25 9,75 6 12 -52,75
K0 0 220 27 48 186 -481,00
Ca0 0 34 85,5 14 10 -143,50
MgO 0 50 8,25 4 -70,25
S 10 10 4,5 1 -8,50
Fe 1 1 0,75 12 0,2 -12,95
Mn 0 1 0,15 0,3 0,2 -1,65
Cu 0 1 0,0075 0,02 0,2 -1,23
Zn 0 1 0,015 0,04 0,2 -1,26
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Tabel 5. Kebutuhan dan kandungan unsur

perlakuan PNTT dengan domba (kg/ha/th)

Jurnal Timu Tanah dan Lingkungan Vol. 10 No. 1 (2010) p: 52-57

hara

yang terdapat pada ekosistem kakao dengan

Unsur NUC PrCc PI'LC Hc Mc FC

® 14.600 580 602,1 490 533 12.394,90
N 285 87 42,75 17 50 131,00
P,O5 25 5,85 12 2 -39,00
IGO0 220 16,2 186 3 -409,00
Ca0 34 51,3 10 19 -63,00
MgO 50 4,95 4 1 -55,00
S 10 10 2,7 1 0,8 -1,80
Fe 1 1 0,45 0,2 1;37 -1,57
Mn 0 1 0,09 0,2 0,15 -1,35
Cu 0 10,0045 0,2 0,03 =123
Zn 0 1 0,009 0,2 0,01 =121

13000 tambahan unsur hara pada perlakuan PNTT

e dengan domba tidak sebesar pada PNTT tanpa

E g 12500 - domba, akan tetapi pada PNTT dengan domba

= 12000 diperoleh keuntungan lain berupa domba yang

;:.i s kenaikan bobotnya sebesar 17 ka/ekor/tahun,

O % 11500 Peluang keuntungan lain adalah anak domba

53 Kontrol PNTT - PNTT + (ika dua domba yang dipelihara per hektar

sE domba domba adalah domba jantan dan betina), serta energi

© Perlakuan yang berupa biogas jika kotoran domba

Gambar 1. Unsur C yang perlu ditambahkan
pada perlakuan PNTT

5 150

g 100

2E Ok

M m m

-~ =

= E ;m“ 0 -

B5 Kontrol PNTT - PNTT +

5 domba domba
Perlakuan

Gambar 2. Unsur N yang perlu ditambahkan
pada perlakuan PNTT

Berdasarkan jumilah unsur yang masih
perlu ditambahkan dari Juar kebun, PNTT
tanpa ternak domba menunjukkan angka
terendah. Meskipun penurunan  kebutuhan

diambil biogasnya dulu sebelum dijadikan
pupuk kandang.

Kesimpulan
1. Pengelolaan nutrisi tanaman  terpadu
(PNTT) pada perkebunan kakao dapat

menurunkan tambahan
diperlukan dari luar kebun

unsur hara yang

Dengan penerapan PNTT, sebagian unsur
hara sudah cukup dipenuhi dari dalam
kebun sendiri

PNTT tanpa ternak memerlukan tambahan
unsur hara yang diperlukan dari luar kebun
dalam jumlah lebih kecil daripada PNTT
dengan ternak

Diperoleh keuntungan lain jika diterapkan
PNTT dengan ternak, yaitu pertambahan
bobot ternak dan peluang yang masih
terbuka dalam hal diperolehnya biogas
serta bertambahnya jumlah ternak dari hasil
reproduksi.
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